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LAMPIRAN

A. Lampiran 1. Gambar Penelitian di Lapangan

Gambar 7. Pemilihan bunga jantan Gambar 8. Pemilihan bunga betina

Gambar 9. Penyerbukan alami (C1) Gambar 10. Penyerbukan Buatan
(C2)

Gambar 11. Penyerbukan Buatan (C3) Gambar 12. Penyerbukan Buatan
(C4)



28

Gambar 13. Pemberian perlakuan Gambar 14. Proses pengamatan
penyerbukan

Gambar 15. Proses analisis berdasarkan parameter
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1. Lampiran Tabel sidik ragam jumlah buah yang terbentuk, jumlah buah yang

tidak jadi, jumlah buah yang jadi.

Tabel sidik ragam jumlah buah yang

terbentuk

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 77.700 3 25.900 .897 .452

Eror 1039.800 36 28.883

Total 1117.500 39

Tabel sidik ragam jumlah buah yang

jadi

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 16.600 3 5.533 .183 .907

Eror 1087.400 36 30.206

Total 1104.000 39

Tabel sidik ragam jumlah buah yang

jadi

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 31.200 3 10.400 .778 .514

Eror 481.200 36 13.367

Total 512.400 39
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2. Lampiran Tabel sidik ragam jumlah buah tidak normal,berat perbuah, panjang

tandan.
Tabel sidik ragam jumlah buah tidak normal

Tabelsidikragampa

njangtandan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 3.000 3 1.000 .453 .716

Eror 79.400 36 2.206

Total 82.400 39

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 3.275 3 1.092 .769 .519

Eror 51.100 36 1.419

Total 54.375 39

Tabelsidikragamber

atperbuah

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 3.714 3 1.238 .310 .818

Eror 143.818 36 3.995

Total 147.532 39



31

3. Lampiran Tabel sidik ragam keliling tandan, berat perbuah,panjang buah.

Tabelsidikragamkeli

lingtandan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 16.600 3 5.533 .767 .520

Eror 259.800 36 7.217

Total 276.400 39

Tabelsidikragamber

atperbuah

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan 3.714 3 1.238 .310 .818

Eror 143.818 36 3.995

Total 147.532 39

Tabelsidikragampanjangbuah

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Penyerbukan .253 3 .084 .342 .795

Eror 8.881 36 .247

Total 9.134 39
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B. Lampiran 3. Tabel Perlakuan

Tabel 1. Jumlah buah yang terbentuk dalam satu tandan dengan perlakuan

cara penyerbukan.

Perlakuan Jumlah buah yang
terbentuk dalam satu

tandan (Buah)

Penyerbukan alami (C1) 24,2 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

25,8 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

22,5 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

24,2 a

Tabel 2. Jumlah buah yang tidak jadi dengan perlakuan cara penyerbukan

Perlakuan Jumlah buah yang
tidak jadi (Buah)

Penyerbukan alami (C1) 9,7 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

10,3 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

7,9 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

9,3 a
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Tabel 3. Jumlah buah yang jadi dengan perlakuan cara penyerbukan

Perlakuan Jumlah buah
yang jadi (Buah)

Presentase buah
yang jadi (%)

Penyerbukan alami (C1) 12,6 a 50,76 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga
jantan dengan bunga betina (C2)

14,1 a 53,63 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga
jantan dengan bunga betina (C3)

12,5 a 54,43 a

Penyerbukan buatan dengan cara di
oleskan ke bungan betina (C4)

12,8 a 52,62 a

Tabel 4. Jumlah buah tidak normal dengan perlakuan cara penyerbukan.

Perlakuan Jumlah buah tidak
normal (Buah)

Penyerbukan alami (C1) 1,9 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

1,4 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

2,1 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

2,1 a

Tabel 5. Berat total buah pertandan dengan perlakuan cara penyerbukan.

Perlakuan Berat total pertandan
(gr)

Penyerbukan alami (C1) 69,624 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

77,855 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

67,131 a
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Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

73,600 a

Tabel 6. Panjang tandan dengan perlakuan cara penyerbukan.

Perlakuan Panjang tandan (cm)

Penyerbukan alami (C1) 9,5 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

9,6 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

9,2 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

8,9 a

Tabel 7. Keliling tandan dengan perlakuan cara penyerbukan.

Perlakuan Keliling tandan (cm)

Penyerbukan alami (C1) 18 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

18,3 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

18,8 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

19,7 a

Tabel 8. Berat perbuah dengan perlakuan cara penyerbukan.

Perlakuan Berat perbuah (gr)

Penyerbukan alami (C1) 4,928 a
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Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

5,207 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

5,495 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

4,680 a

Tabel 9. Panjang buah dengan perlakuan cara penyerbukan.

Perlakuan Panjang buah (cm)

Penyerbukan alami (C1) 2,209 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

2,352 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

2,229 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

2,130 a

Tabel 10. Diameter buah dengan perlakuan cara penyerbukan.

Perlakuan Diameter buah (cm)

Penyerbukan alami (C1) 1,926 a

Penyerbukan buatan 1 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C2)

2,003 a

Penyerbukan buatan 2 potong bunga jantan
dengan bunga betina (C3)

1,839 a

Penyerbukan buatan dengan cara di oleskan ke
bungan betina (C4)

1,811 a


